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Abstrak. Peneelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh kepemimpinan, pelatihan, dan komitmen kerja 

terhadap kinerja karyawan di KSP Credit Union Semarong, Kabupaten Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis deskriptif. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dengan skala ordinal model Likert yang disebarkan kepada 296 karyawan KSP Credit Union 

Semarong, dan sampel sebanyak 170 responden diambil dengan pendekatan slovin. Analisis data menggunakan 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan, pelatihan, dan komitmen kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di KSP Credit Union Semarong. Peningkatan dalam 

ketiga faktor ini dapat meningkatkan kinerja karyawan, yang pada akhirnya akan menguntungkan KSP Credit 

Union Semarong dalam mencapai tujuan organisasionalnya. 

 

Kata Kunci: kepemimpinan, pelatihan, komitmen kerja, dan kinerja 

  

Abstract. The study aims to evaluate the impact of leadership, training, and job commitment on employee 

performance at KSP Credit Union Semarong, Sanggau District, West Kalimantan Province. The research 

employed a quantitative, descriptive approach. Data were collected through a questionnaire using an ordinal 

Likert scale (range 1 to 5) distributed among 296 employees of KSP Credit Union Semarong, with a sample of 

170 respondents selected using the Slovin approach. Data analysis utilized multiple linear regression. The 

findings indicate that leadership, training, and job commitment significantly influence employee performance at 

KSP Credit Union Semarong. Enhancements in these three factors can lead to improved employee performance, 

thereby benefiting KSP Credit Union Semarong in achieving its organizational goals. 

 

Keywords: leadership, training, job commitment, performance  

 

PENDAHULUAN 

Koperasi adalah sebuah badan usaha 

yang terdiri dari individu atau badan hukum 

koperasi yang menjalankan aktivitasnya 

berdasarkan prinsip-prinsip koperasi. Koperasi 

juga merupakan bagian dari gerakan ekonomi 

masyarakat yang berlandaskan asas 

kekeluargaan, berperan penting dalam distribusi 

pendapatan yang lebih merata, peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Ichsan dkk, 2021). 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Credit Union 

Semarong merupakan sebuah Koperasi Simpan 

Pinjam yang berada di Desa Sosok, Kecamatan 

Tayan Hulu, Kabupaten Sanggau, Provinsi 

Kalimantan Barat. KSP Credit Union Semarong 

berdiri sejak 30 tahun lalu tepatnya 7 Maret 

1993. Didirikan 20 orang anggota awal yang 

termotivasi untuk membantu masyarakat sekitar 

untuk mengubah pola pengaturan keuangan 

rumah tangga agar lebih mandiri. 

Berdasarkan Laporan Keuangan Statistik 

Bulanan (LKSB) per 31 Desember 2022 

penilaian PEARLS pada S10 (pertumbuhan 

Anggota) dengan rasio 9,03% yang secara 

kesehatan koperasi ideal adalah minimal 12%. 

Dari sisi penyaluran pinjaman (pinjaman 

beredar/E1) rasio sebesar 60,73% dengan tingkat 

ideal 70% - 80%. Selain itu penilaian kinerja 

karyawan juga dapat diukur dengan melihat 

analisis PEARLS pada laporan LKSB bulan 

Desember 2022 pada rasio pertumbuhan aset. 

LKSB rasio pertumbuhan aset sebesar 7,44% 

dengan rasio ideal adalah minimal 12%. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penilaian kinerja karyawan secara 

corporate dilihat dari LKSB bahwa kinerja 

karyawan belum maksimal. Pencapaian target 

belum maksimal dan penilaian kesehatan 

koperasi melalui analisis PEARLS belum ideal. 

Data tersebut merupakan penilaian kinerja 

secara organisasi, laporan LKSB melalui analisis 
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PEARLS adalah gambaran penilaian corporate. 

Selain penilaian berbasis PEARLS penilaian 

kinerja karyawan juga bisa dilihat dari 

pencapaian nilai key performance indicator 

(KPI) secara corporate. Pada KSP Credit Union 

Semarong penilaian kinerja berbasis KPI harus 

terpenuhi minimal 68,50% dari seluruh 

karyawan. Jika penilaian kinerja corporate 

berbasis KPI dibawah 68,50% artinya kinerja 

karyawan dibawahnya belum maksimal atau 

tidak mencapai target yang ditetapkan lembaga.  

Penilaian kinerja secara corporate 

berdasarkan data KPI yang tercapai sebanyak 

163 orang atau 55% dari jumlah karyawan yang 

artinya secara kinerja kelembagaan masih 

dibawah 68,50% sehingga bisa disimpulkan 

bahwa kinerja karyawan KSP Credit Union 

Semarong secara pencapaian KPI corporate 

belum terpenuhi. Tingkat keberhasilan karyawan 

dalam menjalankan tugas secara keseluruhan 

dalam waktu tertentu bisa disebut juga sebagai 

kinerja. Kinerja berkaitan langsung dengan 

sumber daya manusia, sehingga perhatian 

pimpinan sangat diperlukan. Karena apabila 

kinerja meningkat maka tujuan organisasi untuk 

mendapatkan keuntungan juga meningkat. 

Kinerja menurut Rummler & Brache (1990); 

Sudarmanto (2018) memaparkan bahwa ada tiga 

level dalam kinerja yaitu: (1) kinerja organisasi, 

(2) kinerja proses dan (3) kinerja 

individu/karyawan. Kinerja karyawan menurut 

Sedarmayanti (2014) dan Silaen dkk (2021), 

kinerja adalah hasil kerja seorang pekerja, 

sebuah proses manajemen atau suatu organisasi 

secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut 

harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit 

dan dapat diukur. Sedangkan kinerja organisasi 

merupakan hasil dari proses yang dilakukan oleh 

individu-individu yang ada didalamnya 

berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa 

kinerja organisasi menggambarkan atau 

memiliki hubungan yang erat dengan kinerja 

karyawan. Semakin baik kinerja organisasi maka 

semakin baik juga kinerja karyawan, demikian 

juga sebaliknya. 

Memperhatikan hal tersebuat Departmen 

HRM terus malakukan analisisnya untuk 

menjawab semua permasalahan yang terjadi. 

Beberapa pergantian pada Kepala Cabang dan 

Kepala bagian dilakukan Department HRM 

untuk merotasi Kepemimpinan Kantor Cabang 

yang kurang maksimal. Selain itu dilakukan juga 

program pelatihan kepada karyawan untuk 

meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan 

sikap karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya. Kondisi saat ini 

kepemimpinan dalam organisasi sudah kuat 

tetapi pelatihan yang dilaksanakan guna 

meningkatkan kinerja dirasakan hasil belum 

maksimal, sehingga diindikasikan komitmen 

karyawan terhadap organisasi mulai diragukan. 

Kepemimpinan merupakan kemampuan 

seorang pemimpin untuk mempengaruhi, 

memotivasi, menggerakkan, dan mendukung 

aktivitas sumber daya manusia agar mereka 

memberikan komitmen dan kontribusi terbaik 

demi tercapainya tujuan organisasi (Wibowo, 

2018). Kepemimpinan mencakup penggunaan 

pengaruh serta semua hubungan yang 

melibatkan pemimpin dan proses komunikasi. 

Kejelasan dan ketepatan komunikasi sangat 

mempengaruhi perilaku dan kinerja anggota, 

serta kepemimpinan berfokus pada pencapaian 

tujuan. Seorang pemimpin yang efektif harus 

mempertimbangkan tujuan individu, kelompok, 

dan organisasi (Suwatno, 2019). Kepemimpinan 

menekankan pentingnya proses komunikasi, di 

mana kejelasan dan ketepatan komunikasi sangat 

berpengaruh terhadap perilaku dan kinerja para 

pengikutnya (Tisnawati & Priansa, 2018). 

Dengan kepemimpinan yang baik maka dapat 

mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. 

Demikian halnya juga dengan pelatihan.  

Penelitian Fakhri dkk (2020); Basit dkk 

(2018) dan Habeeb & Ibrahim (2017) 

menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, tetapi 

penelitian Purwaningrum (2019) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan 

kinerja karyawan dalam penelitian ini dapat 

dipengaruhi oleh pelatihan. Menurut Hasibuan 

(2009) pelatihan adalah suatu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 

konseptual dan moral karyawan, sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan jabatan melalui pendidikan 

dan latihan. Pelatihan merupakan suatu aktivitas 

yang umum dilakukan agar pekerja dalam suatu 

perusahaan dapat bekerja lebih produktif serta 

efisien. Disamping itu pelatihan berusaha untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta 

sikap kerja yang baik dalam menjalankan 

pekerjaannya (Sudiro & Putri, 2022), dengan 

pelatihan maka pengetahuan, ketrampilan dan 

sikap karyawan bisa masuk dalam standar yang 

ditetapkan organisasi. Program pelatihan adalah 

sesuatu aktivitas yang sudah direncenakan untuk 

peningkatan kinerja karyawan. 
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Penelitian Rilo & Maharani (2020); 

Afroz & Nahida (2018) yang menyatakan bahwa 

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan kinerja karyawan dalam 

penelitian ini dapat juga dipengaruhi oleh 

komitmen karyawan pada organisasi. Komitmen 

karyawan merupakan loyalitas karyawan 

terhadap organisasi melalui pencapaian sasaran, 

nilai, kesediaan atau kemauan untuk berusaha 

menjadi bagian dari organisasi, serta keinginan 

untuk bertahan di dalam organisasi (Idrus, 

2022), Komitmen kerja karyawan terhadap 

organisainya dapat menjadi pendorong 

keterlibatan dan kesetiaan karyawan terhadap 

perusahaannya. Penelitian Kristian & Ferijani 

(2020); Rembet dkk (2020); Dinku (2018) yang 

menyatakan bahwa komitmen berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Akan 

tetapi penelitian Purwaningrum (2019) 

menyatakan bahwa komitmen karyawan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan  

KSP Credit Union Semarong merupakan 

salah satu koperasi di Indonesia yang tidak lepas 

dari ketiga permasalahan diatas. Menurunnya 

kinerja karyawan pada KSP Credit Union 

Semarong ditenggarai kepemimpinan, pelatihan 

dan komitmen karyawannya. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kepemimpinan, pelatihan, dan komitmen kerja 

terhadap kinerja karyawan di Koperasi Simpan 

Pinjam Credit Union Semarong, Kabupaten 

Sanggau, Provinsi Kalimantan Barat. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitaif dengan jenis penelitian deskriptif 

yakni untuk mengetahui dan menganalisis 

hubungan antar variabel penelitan. Penelitian 

menggunakan kuantitatif karena masalah yang 

ada pada penelitian perlu pendekatan secara 

kuantitatif karena perlunya ukuran yang jelas 

antar pengaruh variabel. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 

ke sejumlah responden sedangkan Interview atau 

wawancara mendalam tidak peneliti lakukan 

dalam penelitian ini. Jawaban atas pertanyaan 

dan pernyataan terkait indikator tersebut akan 

menggunakan skala ordinal model likert yang 

memiliki rentang 1 sampai 5 dengan masing-

masing nilai pengukuran adalah (5) sangat 

setuju, (4) setuju, (3) cukup, (2) tidak setuju dan 

(1) sangat tidak setuju. Kuesioner yaitu suatu 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 

apa yang bisa diharapkan dari responden 

(Sugiyono, 2022). 

Populasinya yaitu seluruh karyawan 

KSP Credit Union Semarong yang berjumlah 

296 orang, karena terhitung besar, maka 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

pendekatan slovin yaitu didapatkan sebesar 170 

sampel. Analisis digunakan yaitu dengan cara 

analisis regresi linier berganda adalah analisis 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh suatu hubungan antar variabel 

(Sugiyono, 2018), variabel yang dimaksud 

adalah pengaruh variabel X (independen) 

terhadap variabel Y (dependen). Pada penelitian 

ini variabel X terdiri dari tiga yaitu (X1) 

kepemimpinan, (X2) pelatihan, (X3) komitmen 

kerja. Sedengan variabel Y adalah kinerja 

karyawan. 

 

HASIL  

Tabel 1 menjelaskan bahwa data 

responden berdasarkan jenis kelamin mayoritas 

karyawan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 91 

orang (54%) sedangkan karyawan berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 79 orang (46%). 

Sedangkan Tabel 2 responden berdasarkan usia 

yang paling dominan adalah usia antara 31 – 40 

tahun sebanyak 69 orang atau sebesar 40%, yang 

diikuti responden dengan usia 20 – 30 tahun 

sebanyak 41 orang atau sebesar 24%, selanjutnya 

responden dengan usia antara 41 – 50 tahun 

sebanyak 35 orang atau sebesar 21%. Dan 

responden dengan usia >50 tahun sebanyak 25 

orang atau sebesar 15%. Usia responden dalam 

penelitian ini didominasi dengan usia antara 31 – 

40 tahun. Usia karyawan yang didominasi antara 

usia 31 - 40 tahun menunjukkan bahwa 

karyawan KSP Credit Union Semarong 

didominasi oleh karyawan yang sudah siap dan 

dewasa dalam bekerja serta mempunyai 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya 

sehari-hari. 

 

Tabel 1 

Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 
Jenis Kelamin Frequency Persentase 

(%) 

Laki-Laki  91 54 

Perempuan  79 46 

Jumlah 170 100 
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Sumber: data olahan 

 

Tabel 2 

Deskripsi Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frequency Persentase (%) 

20 – 30 tahun 41 24 

31 – 40 tahun 69 40 

41 – 50 tahun 35 21 

> 50 tahun 25 15 

Jumlah 170 100 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 3 

Deskripsi Data Responden Berdasarkan 

Lama Bekerja 
Lama Bekerja Frequency Persentase (%) 

2 – 5 tahun 31 18 

6 – 10 tahun 64 38 

11 – 15 tahun 48 28 

> 16 tahun 27 16 

Jumlah 170 100 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 3 hasil deskripsi data responden 

berdasarkan lama bekerja menunjukkan bahwa 

karyawan yang telah bekerja 6 – 10 tahun 

sebanyak 64 orang (38%), yang telah bekerja 11 

– 15 tahun sebanyak 48 orang (28%), yang telah 

bekerja 2 – 5 tahun sebanyak 31 orang (18%), 

yang telah bekerja >16 tahun sebanyak 27 orang 

(16%), hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 

pekerjaan di KSP Credit Union Semarong 

didukung oleh karyawan yang memang sudah 

profesional dan terbiasa melakukan pekerjaan di 

bidangnya.  

 

Tabel 4 

Deskripsi Data Responden Berdasarkan 

Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 

Terakhir 

Frequency Persentase (%) 

SMA 54 32 

Diploma  26 15 

S1 90 53 

Jumlah 170 100 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 4 responden berdasarkan 

pendidikan terakhir yang paling dominan adalah 

responden dengan pendidikan terakhir S1 

sebanyak 90 orang atau sebesar 53%, yang 

diikuti responden dengan pendidikan terakhir 

SMA sebanyak 54 orang atau sebesar 32%, 

selanjutnya responden dengan pendidikan 

terakhir Diploma sebanyak 26 orang atau 

sebesar 20%. Pendidikan responden dalam 

penelitian ini didominasi dengan pendidikan 

Sarjana dibandingan dengan pendidikan 

Diploma dan SMA. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara teknis karyawan KSP Credit Union 

Semarong didukung oleh sumber daya manusia 

yang mempunyai keahlian dan berwawasan luas. 

 

Tabel 5 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.051 1.221  4.138 .000 

Kepemimpinan (X1) .101 .047 .221 2.141 .034 

Pelatihan (X2) .177 .039 .450 4.544 .000 

Komitmen Kerja (X3) .277 .120 .214 2.319 .022 

Sumber: data olahan 

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil persamaan 

regresi guna mengetahui angka konstanta dan uji 

hipotesis signifikansi koefisien regresi. 

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut:  

Y = 5.051 + 0.101X1 + 0.177X2 + 0.277X3 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: onstanta sebesar 5.051 memberi 

arti bahwa jika kepemimpinan, pelatihan dan 

komitmen kerja diangap tidak ada maka 

menunjukkan kinerja karyawan akan sama 

dengan 5.051. Kemudian koefisien regresi 

kepemimpinan sebesar 0.101 mempunyai arti 

bahwa setiap penambahan satu kali 

kepemimpinan, maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0.101. Kemudian koefisien 

regresi pelatihan sebesar 0.177 mempunyai arti 

bahwa setiap penambahan satu kali pelatihan, 

maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0.177. Selanjutnya koefisien regresi komitmen 

kerja sebesar 0.277 mempunyai arti bahwa 

setiap penambahan satu kali komitmen kerja, 

maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0.277. 

Hasil analisis ini menghasilkan nilai 

positif memiliki arti bahwa kepemimpinan, 

pelatihan dan komitmen kerja memiliki 
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hubungan positif dengan kinerja karyawan. 

Apabila kepemimpinan, pelatihan dan komitmen 

kerja ditingkatkan dan dievaluasi maka akan 

menunjukan hasil yang semakin membaik 

sehingga kinerja karyawan secara langsung akan 

semakin baik dan menguntungkan pihak KSP 

Credit Union Semarong, sedangkan apabila 

kepemimpinan, pelatihan dan komitmen kerja 

tidak mengalami peningkatan dalam waktu yang 

lama dikhawatirkan akan membentuk sikap dan 

perilaku yang dapat menurunkan kinerja 

karyawan dalam lingkungan KSP Credit Union 

Semarong. 

Nilai koefisien determinasi yang diukur 

menggunakan Adjusted R Square sebesar 0,718 

menunjukkan bahwa 71,8% dari variasi kinerja 

karyawan dapat dijelaskan oleh faktor 

kepemimpinan, pelatihan, dan komitmen kerja. 

Dengan kata lain, 71,8% dari kinerja karyawan 

yang diamati dapat dipengaruhi oleh ketiga 

variabel tersebut. Sedangkan sisanya 28,2% dari 

variasi kinerja karyawan dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini. 

Berdasarkan Tabel 5 nilai t-hitung 

variabel kepemimpinan terhadap kinerja 

diperoleh adalah 2,141, yang lebih besar dari t-

tabel sebesar 1,654; hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini juga didukung oleh 

nilai signifikansi sebesar 0,034 yang lebih kecil 

dari 0,05. Dengan nilai Beta atau Standarized 

Coefficients sebesar 0,221 atau 22,1%, 

dinyatakan bahwa kepemimpinan secara 

sebagian memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan dalam kerangka 

penelitian ini. Setiap meningkatnya 

kepemimpinan akan mengakibatkan 

meningkatnya kinerja karyawan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Fakhri dkk (2020); Basit dkk (2018); 

Yusrab & Masyadi (2020), Yusuf & Ibrahim 

(2017); Setiadi & Lutfi (2021); Husna (2020), 

Marjaya & Fajar (2019) yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, 

penelitian Hakim & Rahmat (2020) 

menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu bahwa 

kepemimpinan tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Sementara penelitian 

Suwatno (2019); Wibowo (2018); Tisnawati & 

Priansa (2018) bahwa kepemimpinan adalah 

kemampuan seorang pemimpin untuk 

mempengaruhi, memotivasi, dan mendorong 

bawahan melalui proses komunikasi, serta 

memfasilitasi aktivitas semua sumber daya 

manusia agar memberikan komitmen dan 

kontribusi terbaiknya untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Hasil perhitungan pada variabel 

pelatihan pada Tabel 5, diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 4,544 lebih besar dari t-tabel sebesar 

1,654. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, 

memperkuat kesimpulan tersebut. Dengan nilai 

Beta atau Standarized Coefficients sebesar 0,450 

atau 45%, variabel pelatihan secara parsial 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Artinya, peningkatan 

pelatihan akan berkontribusi pada peningkatan 

kinerja karyawan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan Rilo & Maharani (2020); Sendawula dkk 

(2018); Afroz (2018); Amandani & Wirakusuma 

(2017) yang menyatakan bahwa pelatihan 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan secara signifikan. Penelitian Sudiro & 

Putri (2022); Hasibuan (2009); dan Handoko 

(2012), yang menyatakan pelatihan merupakan 

adalah suatu aktivitas yang umum dilakukan 

agar pekerja dalam suatu perusahaan dapat 

bekerja lebih produktif serta efisien. Di samping 

itu, pelatihan berusaha untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, serta sikap kerja 

yang baik dalam menjalankan pekerjaannya. 

Pelatihan juga sebagai suatu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, teoretis, 

konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan 

dan latihan. 

Hasil perhitungan pada Tabel 5, variabel 

komitmen kerja diperoleh nilai t-hitung sebesar 

2,319 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,654; hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

komitmen kerja terhadap kinerja karyawan. 

Nilai signifikansi sebesar 0,022 yang lebih kecil 

dari 0,05 mendukung kesimpulan tersebut. 

Dengan nilai Beta atau Standarized Coefficients 

sebesar 0,214 atau 21,4%, variabel komitmen 

kerja secara parsial menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian Setiadi & Lutfi (2021); Husna (2020); 

Rembet dkk (2020); dan Ratna (2018) yang 

menyatakan bahwa komitmen kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Namun, Purwaningrum (2019) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa komitmen 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 
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karyawan. Sudiro & Putri (2022); Hasibuan 

(2009); dan Handoko (2012), yang menyatakan 

pelatihan merupakan adalah suatu aktivitas yang 

umum dilakukan agar pekerja dalam suatu 

perusahaan dapat bekerja lebih produktif serta 

efisien. Selain itu, pelatihan berusaha untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta 

sikap kerja yang baik dalam menjalankan 

pekerjaannya. Pelatihan juga sebagai suatu 

usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 

teoretis, konseptual, dan moral karyawan sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui 

pendidikan dan latihan. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini adalah 

kepemimpinan, pelatihan dan komitmen kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Credit Union Semarong 

Kabupaten Sanggau Provinsi Kalimantan Barat 
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